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MOTTO 

 

“Allah akan mengangkat derajat orang-orang yang beriman di antaramu dan 

orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat.”  

(QS. Al-Mujadilah: 11) 

 

“The best among you are those who bring the most benefit to others.”  

(HR. Ahmad) 

 

“It always seems impossible until it’s done.” 

(“Semuanya tampak mustahil sampai akhirnya berhasil dilakukan.”)  

Nelson Mandela 
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Skripsi ini penulis persembahkan untuk Allah SWT atas segala nikmat, rahmat 

dan karunia-Nya yang telah diberikan, Kedua orang tua, Keluarga tercinta, Teman 

hidup, Teman seperjuangan, Almamater dan Penulis sendiri. 
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“Pengaruh Diversitas Gender Dewan Komisaris dan Dewan Direksi serta Komite 

Audit terhadap Audit Fee Perusahaan Perbankan yang Terdaftar di BEI Periode 
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Skripsi ini membahas mengenai pengaruh diversitas gender dalam struktur 

tata kelola perusahaan terhadap besaran audit fee pada perusahaan perbankan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

bagaimana peran keberagaman gender dalam dewan komisaris, dewan direksi, serta 

komite audit dalam menentukan kebijakan biaya audit yang dikeluarkan oleh 

perusahaan. Melalui penelitian ini, diharapkan dapat memberikan wawasan serta 

kontribusi bagi akademisi, praktisi, dan pemangku kepentingan dalam memahami 

pentingnya aspek tata kelola perusahaan dalam dunia perbankan. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Riset yang dilakukan oleh Thorton (2020) menunjukkan bahwa isu 

keberagaman gender di Indonesia menarik untuk diteliti, karena partisipasi 

perempuan dalam dunia bisnis terus mengalami kemajuan. Hal ini disebabkan oleh 

peningkatan partisipasi perempuan dalam dunia bisnis yang semakin meningkat 

dari tahun ke tahun (Yuniarti et al., 2023). Dalam beberapa tahun terakhir, terdapat 

tren yang menunjukkan peningkatan jumlah perempuan yang menduduki posisi 

dewan, meskipun mayoritas anggota direksi masih didominasi oleh laki-laki ( 

Ridayah, 2021). Peningkatan keberagaman gender di dewan didorong oleh 

kebijakan beberapa negara yang menerapkan pedoman dan/atau undang-undang 

untuk memperkuat peran wanita dalam dewan perusahaan. Negara-negara seperti 

Norwegia, Spanyol, Prancis, Belanda, dan Italia telah menetapkan undang-undang 

yang mengharuskan 40% anggota dewan perusahaan adalah perempuan. Salah satu 

fokus dari aturan ini yaitu agar mengatasi persepsi tradisional yang merendahkan 

tenaga kerja perempuan dan membatasi mereka pada pekerjaan dengan skala kecil, 

serta mengurangi keluhan sosial terkait hal tersebut (Kusuma et al., 2018). 

Keberagaman gender dalam jajaran manajemen puncak menarik untuk 

diteliti, karena di Indonesia masih terdapat pandangan bahwa laki-laki lebih layak 

menempati posisi pemimpinan dalam perusahaan. Jumlah perempuan yang 

menempati posisi puncak masih terbatas, yang mungkin disebabkan oleh perbedaan 

pandangan mengenai faktor kesuksesan laki-laki dan perempuan. Kesuksesan laki- 

laki sering dipandang sebagi hasil dari kemahiran tinggi, baik dari segi talenta 
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maupun kecerdasan, sedangkan kesuksesan perempuan lebih sering dianggap 

karena faktor keberuntungan (Amin & Sunarjanto, 2016). Rasio perempuan yang 

memegang posisi manajemen puncak di Indonesia tahun 2020 hanya mencapai 

23%, dengan rincian 13,1% berada dalam posisi dewan direksi dan                                  9,9% di dewan 

komisaris. Apabila dibandingkan dengan proporsi laki-laki di manajemen puncak 

yang mencapai 88,4%, angka ini masih tergolong rendah. Hal serupa juga terjadi di 

negara-negara maju di Asia tahun 2020, seperti Hong Kong dengan proporsi wanita 

di manajemen puncak sebesar 10,3%, China 8,5%, Singapura 7,3%, dan Jepang 

hanya 1,1% (Ramdhania et al., 2020). Berdasarkan data Badan Pusat Statistik 

(BPS), proporsi perempuan yang menduduki posisi manajerial di Indonesia 

mencapai 32,26 persen pada tahun 2022. 

Berdasarkan laporan Women in Business 2023 oleh Grant Thornton pada 

tahun 2023, proporsi perempuan yang menduduki posisi manajerial di Indonesia 

mencapai angka 32,4%, mencakup level manajemen senior. Angka ini 

menunjukkan partisipasi aktif perempuan dalam pengembangan dunia kerja 

meskipun pertumbuhan tersebut dinilai masih lambat secara global. Selain itu, data 

dari IDX per Maret 2023 menunjukkan bahwa persentase perempuan yang berkarya 

di Bursa Efek Indonesia (BEI) sebesar 43,7%, dengan 30,8% di antaranya berada 

di level manajerial utama. Berdasarkan data dari Grant Thornton (2021) dalam 

International Business Report tahun 2015 dan 2021, rasio jabatan yang dijalankan 

oleh wanita dalam perusahaan mengalami peningkatan, dari 19% pada tahun 2004 

menjadi 22% di tahun 2015, dan selanjutnya naik menjadi 31% pada tahun 2021. 

Pada tahun 2023, tingkat jabatan yang dijalankan oleh wanita mencapai 32,4% pada 

posisi manajemen senior secara global dipegang oleh wanita, meningkat 0,5% dari 
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tahun sebelumnya. Meskipun begitu, persentase peningkatan ini tidak terlalu 

signifikan di wilayah Asia (Rahmat Setiawan, 2023). 

Proporsi jabatan wanita di dewan dalam sektor perbankan di Indonesia masih 

relatif rendah. Berdasarkan laporan tahunan Bank Central Asia dan                               Bank Mandiri 

tahun 2023, terdapat ketimpangan antara jumlah laki-laki dan wanita di posisi 

dewan komisaris dan direksi. Di Bank Central Asia (BCA), seluruh jabatan dewan 

komisaris diisi oleh laki-laki, sementara dalam jajaran direksi, perempuan hanya 

menduduki 2 dari 12 kursi yang tersedia. Ketimpangan ini juga terlihat di Bank 

Mandiri, di mana hanya 1 dari 10 kursi dewan komisaris yang diisi oleh perempuan, 

dan di posisi direksi, perempuan menempati 2 dari 12 kursi. Hal ini menunjukkan 

perbedaan yang cukup signifikan dalam proporsi jabatan antara laki-laki dan 

perempuan. 

Penelitian oleh Grant Thornton (2020) mengemukakan bahwa dewan 

perempuan mempunyai keunggulan yang tidak ada pada laki-laki, seperti 

kemampuan mengayomi karyawan, intuisi usaha yang tinggi, serta ketelitian terkait 

menganalisis pengaruh dan risiko bisnis dari beragam pilihan keputusan 

(Maghfiroh & Utomo, 2019). Perusahaan yang memiliki dewan perempuan 

cenderung lebih mendorong komite audit agar meningkatkan kualitas audit, yang 

sering kali mengarah pada Audit Fee internal yang lebih mahal untuk perusahaan dan 

menurunkan tarif Audit Fee eksternal (Agus & Pradana, 2016). Keberadaan dewan 

komisaris dan direksi pada perusahaan berfungsi selaku pengawas dalam siklus 

pelaporan keuangan. Jika dewan komisaris menjalankan pengawasan dengan benar 

dan didukung oleh jumlah anggota yang memadai, dengan demikian efektivitas 

monitoring terhadap pelaporan keuangan akan meningkat. Proses pembuatan 
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keputusan yang lebih efektif dan penguatan pengawasan pada tingkat eksekutif 

dapat mendorong peningkatan hasil keuangan perusahaan (Maghfiroh & Utomo, 

2019). 

Laporan keuangan adalah suatu catatan informasi mengenai kondisi 

keuangan perusahaan dalam suatu periode akuntansi yang bisa menyampaikan 

kinerja perusahaan (Hasmi & Jufri, 2023). Laporan keuangan mencerminkan 

kondisi keuangan perusahaan dan menyediakan informasi yang diperlukan oleh 

pihak-pihak terkait atau eksternal perusahaan (Mutammimah et al., 2018). Laporan 

keuangan digunakan oleh pemegang saham sebagai acuan dalam menilai kinerja 

perusahaan dan menentukan apakah investasi di perusahaan tersebut 

menguntungkan. Berdasarkan PSAK (2021), tujuan laporan keuangan adalah 

menyajikan informasi mengenai kondisi keuangan, kinerja, serta arus kas 

perusahaan. Informasi ini menjadi dasar bagi para stakeholder dalam mengambil 

keputusan investasi (Khamisah et al., 2023). 

  Laporan  keuangan memiliki peran yang sangat berguna untuk memberikan 

informasi kepada pemakai, baik yang bersifat internal ataupun eksternal perusahaan, 

dalam memantau            kemajuan usaha serta mendukung perumusan kebijakan (Izzani 

& Khafid, 2022). Kualitas suatu laporan keuangan dapat diandalkan apabila laporan 

tersebut diaudit. Audit adalah kegiatan yang dilaksanakan oleh auditor dengan 

mengumpulkan dan mengevaluasi bukti untuk memberikan jaminan terhadap 

informasi keuangan yang dihasilkan oleh perusahaan. Kegiatan ini dilaksanakan 

untuk memastikan bahwa informasi keuangan tersebut disusun sesuai dengan  

aturan yang berlaku (Zainuddin et al., 2023). 
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Perusahaan yang sudah go public harus melaksanakan audit terhadap laporan 

keuangannya untuk meninjau kesesuaian atas laporan keuangan yang diterbitkan 

(Izzani & Khafid, 2022). Laporan keuangan perlu diaudit oleh pihak yang memiliki 

indepndensi, reputasi, serta relevansi yang tinggi. Tujuan dari hal ini adalah agar 

meningkatkan kualitas laporan keuangan yang disusun oleh manajemen 

perusahaan. Langkah ini juga sangat penting dilakukan sebagai upaya 

meminimalisir kesalahan dalam penyajian laporan keuangan yang dapat 

menyebabkan kerugian bagi pihak yang menggunakan laporan tersebut 

(Boedihardjo & Ardini, 2024). 

Kewajiban untuk mengaudit laporan keuangan diatur dalam Keputusan 

Menteri Perindustrian dan Perdagangan Nomor 121/MPP/Kep/2/2002 mengenai 

Ketentuan Penyampaian Laporan Keuangan Tahunan Perusahaan dan Pasal 68 UU 

No.40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas. Perusahaan yang mempergunakan 

layanan audit diwajibkan untuk membayar sejumlah beban sebagai kompensasi atas 

jasa audit yang sudah diberikan oleh akuntan publik, yang umunya dikenal sebagai 

biaya  audit atau audit fee (Izzani & Khafid, 2022). Audit Fee adalah biaya yang 

dikenakan oleh auditor selama kegiatan audit kepada perusahaan yang diaudit. 

Penetapan Audit Fee berdasarkan atas persetujuan antara auditor dan auditee 

(perusahaan) yang mempertimbangkan waktu yang diperlukan, kuantitas staf, dan 

jenis audit yang dilakukan (El-Gammal, 2012). 

Sebelum memulai proses audit, auditor perlu berdiskusi mengenai biaya 

pemeriksaan yang akan disepakati. Prosedur ini memiliki implikasi terhadap tingkat 

independensi auditor (Sibuea, 2021). Pada umumnya, Audit Fee ditetapkan dengan 

cara proses negosiasi atau perundingan antar pihak perusahaan dan kantor akuntan 
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publik dengan memperhatikan berbagai faktor yang mempengaruhi jalannya audit 

(Izzani & Khafid, 2022). Proses negosiasi terkait besaran tarif Audit Fee dapat 

menunjukkan kemungkinan bahwa auditor menerima jumlah Audit Fee yang tidak 

sesuai, yang berpotensi menyebabkan kerugian dan berdampak pada kualitas audit 

yang dihasilkan (Prasetyo, 2020). Hal ini dapat menyebabkan terjadinya perang 

tarif Audit Fee antar kantor akuntan publik yang bisa merusak independensi auditor 

eksternal selaku seorang profesional (Paramitha & Setyadi, 2022). 

Menanggapi hal tersebut, Institut Akuntan Publik Indonesia (IAPI) 

mengeluarkan Surat Keputusan PP No.2 Tahun 2016 mengenai penetapan imbalan 

jasa audit. Surat Keputusan ini diterbitkan untuk menjadi pedoman untuk profesi 

Akuntan Publik maupun Kantor Akuntan Publik dalam menentukan imbalan jasa 

audit. Peraturan Pengurus IAPI Nomor 2 Tahun 2016 terkait Penetapan Imbalan 

Jasa Audit Laporan Keuangan memaparkan jika kompensasi jasa yang sangat 

rendah dapat mengakibatkan akuntan publik tidak mematuhi kode etik profesi yang 

ada. Oleh karena itu, untuk mencegah hal tersebut, diharapkan proses negosiasi 

imbalan jasa dapat disetujui dengan jumlah yang pantas dan wajar, agar sesuai 

dalam melakukan prosedur audit yang memadai dan tepat (Paramitha & Setyadi, 

2022). 

Pelaporan biaya audit di Indonesia masih bersifat voluntary disclosure, di 

mana tidak seluruh perusahaan dari banyak sektor menyertakan secara terpisah 

jumlah biaya yang mereka bayarkan dalam laporan keuangan (Izzani & Khafid, 

2022). Di Indonesia, tidak ada aturan khusus yang mengatur besaran Audit Fee yang 

diterima auditor atas jasa audit yang diberikan. Terdapat hanya panduan yang 

dikeluarkan oleh Institut Akuntan Publik Indonesia (2008) terkait penetapan 
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besaran Audit Fee. Panduan ini ditujukan bagi seluruh anggota IAPI yang berpraktik 

sebagai akuntan publik untuk menetapkan imbalan jasa audit yang wajar dan layak 

diterima oleh auditor dalam menjalankan tugas auditnya (Tat, 2020).   Banyaknya 

fenomena di mana hanya minoritas perusahaan yang terdaftar di BEI 

mencantumkan jumlah Audit Fee yang mereka bayarkan kepada KAP selaku 

penyedia layanan menjadi indikasi terhadap adanya kecurangan dalam penentuan 

besaran tarif Audit Fee (Prawira et al., 2017). Contoh dari fenomena ini yang terjadi 

di Indonesia adalah pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI pada tahun 

2016, terdapat 144 perusahaan, namun hanya 13 perusahaan yang menyertakan 

besaran Audit Fee dalam laporan tahunan mereka. Hal ini menunjukkan bahwa 

masih mayoritas perusahaan yang tidak menampilkan jumlah Audit Fee dalam 

laporan keuangan mereka (Paramitha & Setyadi, 2022). 

Masalah besar terkait biaya audit tercermin dari skandal laporan keuangan 

yang melibatkan entitas dan auditor yang pernah terjadi di Indonesia. Berdasarkan 

Laporan Tahunan PT Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk (AISA), PT Tiga Pilar 

Sejahtera Food Tbk (AISA) dituduh melakukan pelanggaran terhadap laporan 

keuangan. PT Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk diketahui telah melakukan manipulasi 

laporan keuangan berdasarkan hasil investigasi yang dilakukan oleh Ernst & Young 

Indonesia (EY) yang kembali melakukan audit pada tahun 2018 terhadap laporan 

keuangan PT Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk tahun buku 2017 (Tyasningwuri et al., 

2023). Dua mantan direktur perusahaan tersebut diduga melakukan manipulasi 

dengan menulis enam perusahaan distributor afiliasi sebagai pihak ketiga, serta 

menggelembungkan nilai piutang dari keenam perusahaan tersebut hingga 

mencapai total Rp 1,4 triliun. Selain itu, ada dugaan aliran dana sebesar Rp 1,78 
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triliun dari perusahaan kepada manajemen. Kasus tersebut menyebabkan PT Tiga 

Pilar Sejahtera Food Tbk. dinyatakan telah melakukan manipulasi laporan 

keuangan dengan tujuan meningkatkan harga saham perusahaan (Sapitri & Meutia, 

2024). Tuduhan ini didasarkan pada biaya audit yang dibebankan oleh KAP M., A., 

A., & Rekan pada tahun 2017 untuk audit tahun buku PT Tiga Pilar Sejahtera Food 

Tbk (AISA), yang sebesar Rp800.000.000, atau meningkat Rp150.000.000 

dibandingkan tahun sebelumnya. 

Penelitian sebelumnya telah mengidentifikasi berbagai faktor yang dapat 

memengaruhi penetapan jumlah Audit Fee. Beberapa faktor tersebut antara lain 

diversitas gender pada dewan komisaris (Prawira et al., 2017), dewan direksi 

(Wayan et al., 2023), dan komite audit (Paramitha & Setyadi, 2022). Faktor pertama 

yang berpengaruh terhadap penentuan besaran Audit Fee yaitu  diversitas gender 

dewan komisaris. Dewan komisaris merupakan badan pengawas yang berfungsi 

seperti komisaris, namun tidak mempunyai hubungan langsung dengan pemegang 

saham perusahaan. Dewan ini mempunyai kewenangan untuk mengawasi dan 

melindungi pemegang saham minoritas serta memainkan peran penting terkait 

proses pengambilan keputusan (Intia & Azizah, 2021). Menurut Bona-Sánchez et 

al., (2024) dalam penelitiannya, diungkapkan bahwa keberagaman gender dalam 

dewan komisaris mempengaruhi Audit Fee yang harus dibayar oleh perusahaan, 

karena dewan komisaris lebih mengutamakan kepentingan untuk kemajuan 

perusahaan. Keberadaan gender perempuan dalam dewan komisaris bisa memicu 

tidak efektifnya pengawasan internal perusahaan, sehingga laporan keuangan 

menjadi kurang berkualitas dan memerlukan waktu lebih lama untuk diaudit, yang 

pada gilirannya akan mempengaruhi Audit Fee (Chandra, 2015). Hasil ini 
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mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan Kurniawansyah et al., (2023). 

Beberapa penelitian sebelumnya telah meneliti hubungan antara diversitas 

gender dewan komisaris dan Audit Fee. Penelitian Sinaga & Edastami, (2024) 

mengkaji hubungan antara keberagaman gender di dewan komisaris dan Audit Fee 

dengan menggunakan perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

sebagai populasi penelitian. Hasil dari riset menunjukkan bahwa keberagaman 

gender di dewan komisaris memiliki pengaruh positif terhadap Audit Fee, sementara 

komite audit tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap Audit Fee. 

Temuan studi ini sejalan dengan (Ali et al., 2022). Temuan dari penelitian ini 

menyatakan keragaman gender berpengaruh positif dan signifikan terhadap Audit 

Fee. Temuan studi tidak konsisten dengan riset (Alhadisa & Yusrianti, 2024). 

Temuan dari penelitian ini menyatakan Gender diversity di dewan tidak memiliki 

pengaruh signifikan terhadap Audit Fee. 

Faktor kedua yang berpengaruh terhadap penentuan besaran Audit Fee yaitu 

diversitas gender dewan direksi. Dewan direksi adalah pimpinan yang mempunyai 

kewenangan dan tanggung jawab terkait mengelola perusahaan, dengan tugas untuk 

menentukan tujuan strategi, menetapkan kebijakan operasional, dan bertanggung 

jawab untuk memberi kepastian kesehatan manajerial perusahaan (Wijaya, 2022). 

Pemilihan pimpinan (direksi) dengan gender perempuan didasarkan pada beberapa 

alasan, antara lain perempuan memiliki ketekunan dan ketelitian untuk 

meningkatkan kinerja perusahaan. Selain itu, direksi perempuan dominan lebih 

memilih untuk menghindari risiko dibandingkan dengan pria. Hal ini membuat 

direksi perempuan memiliki kecenderungan untuk menghadapi lebih sedikit risiko 

dalam kesalahan penyajian laporan keuangan, yang berdampak pada ruang lingkup 
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auditor yang lebih terbatas dan Audit Fee yang lebih rendah (Yuniarti et al., 2021). 

Beberapa penelitian sebelumnya telah meneliti hubungan antara diversitas 

gender dewan direksi dan Audit Fee. Penelitian Sánchez et al., (2024) menyatakan 

bahwa keberagaman gender dalam dewan direksi memiliki dampak yang signifikan 

terhadap Audit Fee. Hasil penelitian ini selaras dengan temuan Ali et al., (2022) 

Gender diversity di dewan direksi menunjukkan hubungan positif dengan Audit Fee, 

dimana semakin dominannya anggota perempuan dalam dewan direksi, semakin 

besar Audit Fee yang dikenakan. Temuan studi tidak konsisten dengan riset Yuniarti 

et al., (2021) yang menyatakan diversitas gender pada dewan direksi berpengaruh 

signifikan terhadap Audit Fee 

Faktor terakhir yang berpengaruh penentuan besaran Audit Fee yaitu komite 

audit. Komite audit adalah bagian dari dewan direksi yang terdiri dari direktur 

independen dari luar. Komite Audit bertanggung jawab untuk mengawasi pelaporan 

eksternal perusahaan, meninjau risiko dan proses pengendalian, serta melaksanakan 

fungsi audit internal dan eksternal (Yulianti & Cahyonowati, 2023). Menurut 

Rustam et al., (2013) kehadiran komite audit akan memperbesar Audit Fee. Komite 

audit selaku pengawas yang independen akan mengharapkan mutu audit yang tinggi 

dengan menggunakan auditor dari KAP besar, dan komite audit akan memastikan 

bahwa proses audit berlangsung dengan baik hingga mencapai tingkat kualitas yang 

diharapkan, sehingga Audit Fee akan semakin besar (Karunia, 2016). Menurut 

Mutmainnah & Wardhani (2013) semakin banyak anggota komite audit 

perusahaan, maka dominan untuk meningkatkan mutu pelaporan keuangan, yang 

pada gilirannya akan mempengaruhi Audit Fee secara positif dan signifikan. 

Semakin besar ukuran komite audit, hal ini tentu akan mendorong permintaan akan 
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kualitas audit yang tinggi, sehingga mereka akan memilih auditor dari KAP besar. 

Komite audit akan memastikan bahwa proses audit berjalan lancar hingga mencapai 

tingkat kualitas yang diinginkan, sehingga biaya yang dibebankan dalam biaya 

audit akan semakin tinggi (Zainuddin et al., 2023). 

Beberapa penelitian sebelumnya telah meneliti hubungan antara komite audit 

dan Audit Fee. Penelitian yang dilakukan Sulistiawati & Amyar, (2022) Temuan 

penelitian ini menyatakan komite audit memiliki pengaruh signifikan terhadap 

Audit Fee. Hasil penelitian ini juga selaras dengan temuan Prawira et al., (2017) 

Temuan penelitian ini menyatakan komite audit memiliki pengaruh signifikan 

terhadap Audit Fee. Temuan studi tidak konsisten dengan riset Anandita & Wiliasti, 

(2020). Hasil temuan penelitian ini menyatakan komite audit tidak berpengaruh 

terhadap Audit Fee. 

Penelitian ini merupakan modifikasi dari penelitian (Ayu & Septiani, 2018). 

yang berjudul “Pengaruh Ukuran Dewan Komisaris, Komite Audit, dan Kap 

Terhadap Fee Audit Eksternal di Perusahaan Jasa Sektor Keuangan Terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia Tahun 2014-2016”. Penelitian ini memodifikasi beberapa 

variabel independen yaitu ukuran dewan komisaris, komite audit dan KAP, menjadi 

variabel independen diversitas gender dewan komisaris dan dewan direksi serta 

komite audit. Penelitian ini mengkaji faktor-faktor lain yang mempengaruhi besar 

biaya audit, tidak hanya dari faktor auditor, tetapi juga dari faktor internal 

perusahaan. Penelitian ini memperkenalkan inovasi dalam hal pengetahuan baru 

mengenai penyebab fenomena tersebut. Kebaruan dalam hal objek dan periode 

penelitian diharapkan dapat memberikan wawasan lebih dalam tentang 

karakteristik sebenarnya dari besaran biaya audit perusahaan. Merujuk dari 
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fenomena yang telah dijelaskan di atas, peneliti memperlihatkan ketertarikannya 

dalam melakukan penelitian ini dengan judul “Pengaruh Diversitas Gender 

Dewan Komisaris dan Dewan Direksi Serta Komite Audit terhadap Audit Fee 

Pada Perusahaan Perbankan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 

2019-2023”. 

1.2 Perumusan Masalah 

Dalam konteks tata kelola perusahaan, diversitas gender dalam dewan 

komisaris dan direksi telah menjadi fokus utama di berbagai negara, termasuk 

Indonesia. Penelitian mengungkapkan bahwa keragaman sudut pandang yang 

muncul dari keterlibatan perempuan dalam posisi kepemimpinan dapat 

memberikan dampak positif terhadap kualitas pengambilan keputusan. Hal ini 

sangat penting, khususnya dalam sektor perbankan dan keuangan, di mana 

transparansi dan akuntabilitas merupakan faktor utama untuk membangun 

kepercayaan para pemangku kepentingan. Dengan semakin banyaknya kebijakan 

yang mendorong inklusi gender, penting untuk memahami bagaimana 

keberagaman ini memengaruhi kinerja perusahaan, termasuk Audit Fee yang 

menjadi salah satu elemen krusial dalam menjaga integritas laporan keuangan. 

Komite audit berperan sebagai pengawas yang memastikan bahwa proses 

audit berjalan dengan lancar dan hasilnya dapat dipercaya. Dengan keberadaan 

komite audit, diharapkan dapat tercipta pendekatan yang lebih menyeluruh dan 

inklusif dalam penilaian risiko serta pengawasan terhadap laporan keuangan. Oleh 

sebab itu, perlu untuk menganalisis dampak keberagaman gender di dewan 

komisaris, dewan direksi, dan komite audit terhadap Audit Fee. Melalui penelitian 

ini, diharapkan mampu memberikan pemahaman yang lebih kompleks mengenai 
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dampak keberagaman gender terhadap aspek-aspek krusial dalam tata kelola 

perusahaan. Untuk itu penulis merumuskan beberapa hal yang akan menjadi fokus 

bahasan dalam penelitian ini, antara lain: 

1. Bagaimana diversitas gender dewan komisaris berpengaruh terhadap 

Audit Fee? 

2. Bagaimana diversitas gender dewan direksi berpengaruh terhadap Audit 

Fee? 

3. Bagaimana komite audit berpengaruh terhadap Audit Fee? 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan, tujuan penelitian ini 

adalah: 

1. Menguji secara empiris fenomena tentang pengaruh diversitas gender 

dewan komisaris berpengaruh terhadap Audit Fee pada perusahaan 

perbankan yang terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia tahun 2019- 2023. 

2. Menguji secara empiris fenomena tentang pengaruh diversitas gender 

dewan direksi berpengaruh terhadap Audit Fee pada perusahaan 

perbankan yang terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia tahun 2019- 2023. 

3. Menguji secara empiris fenomena tentang pengaruh komite audit 

berpengaruh terhadap Audit Fee pada perusahaan perbankan yang 

terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2023. 

  

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1.4.1 Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini memperluas literatur mengenai fenomena 

pengaruh diversitas gender pada dewan komisaris, dewan direksi dan komite audit 

terhadap Audit Fee pada perusahaan perbankan. 

1.4.2 Secara Praktis 

Secara praktis, penulis berharap penelitian ini berguna dalam pengambilan 

keputusan mengenai pengaruh diversitas gender pada dewan komisaris dan dewan 

direksi serta komite audit terhadap Audit Fee pada perusahaan perbankan. 
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